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SUMMARY

The Study of Agreggate Stability and Soil Erosion 

sensitivity in the upstream area of Belitang river in Buay Madang District of East 

Ogan Komering Ulu Region (supervised by ALAMSYAH POHAN and

JAYA PRIATNA ).

The objective of this study is to examine the aggregate stability and also to 

see the soil erosion sensitivity of the upstream area of Belitang river in Buay Madang 

district, East Ogan Komering Ulu Region.

This study is conducted on the upstream belitang river in Buay Madang East 

Ogan Komering Ulu region and the soil analysis is conducted on August -November 

The soil analysis was done at physics and chemistry laboratory, Soil 

Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

The methodology of the research is survey method by means of map seal e

ISNIN MUHAMMAD

SATRIA

2006.

1 : 2500 and soil sample were taken from 18 point an area of 5 ha width and the 

slope resemblance (0-3 %) of 1,5 ha width, slope (3-8 %) of 1,5 ha width, slight 

slope (8-15 %) of 2 ha width. The soil erosion sensitivity toward erosion was 

determined based on the Nomograf method.

The result of tekstur analysis shows that in research location there is similar 

tekstur sandy clay loam. There are three types of soil structure in real study, they 

granuler, and angular blocky. Generally, the soil permeability in real study is 

classified different from the toot slove to the high slove. The composition of the 

organic material in research location is dominated by the lowest eriteria.
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The result of the study show that the aggregate stability in the upstream

Belitang river at the area with plate (0-3 %), slope (3-8 %), slight slope (9-15 %)

show similer result. In the flat slope (0-3 %) the macro aggregate average percent is

42,35 %, slope (3-8 %) the macro aggregate average percent 47,65 %, slight slope

(9-15 %) the macro aggregate average percent is 50,88 %. The result of the

calculation shows average value of macro aggregate higher than the value of micro

aggregate. Sensitivity value of soil erosion of each slope has criteria and the similar 

point starting ffom the Iowest to the low (0,02-0,22), which means the area of this 

study is not easily eroded.



RINGKASAN

MUHAMMAD 1SNIN. Kajian Kemantapan Agregat dan Kepekaan Erosi Tanah di 

Daerah Bagian Hulu Aliran Sungai Belitang Kecamatan Buay Madang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur ( Dibimbing oleh ALAMSYAH POHAN dan SATRIA 

JAYA PRIATNA ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemantapan agregat serta melihat 

kepekaan erosi tanah di daerah bagian hulu Sungai Belitang Kecamatan Buay 

Madang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah bagian hulu aliran Sungai Belitang 

Kecamatan Buay Madang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan analisis tanah 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan November 2006 analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah dan Laboratorium Kimia Tanah

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini 

dilaksanakan dengan metode survey tingkat intensif dengan bantuan peta berskala 

1 : 2500 dan sample tanah diambil pada 18 titik pengamatan lahan dengan luasan 5 

ha dan pada kemiringan lereng datar (0-3 %) dengan luas 1,5 ha, landai (3-8 %) 

dengan luas 1,5 ha, agak miring (8-15 %) dengan luas 2 ha. Kepekaan erosi tanah 

ditentukan dengan metode Nomograf.

Hasil analisis tekstur menunjukkan pada lokasi penelitian mempunyai tekstur 

yang seragam yaitu lempung liat berpasir. Terdapat 3 tipe struktur tanah pada lokasi 

penelitian, yaitu granular, gumpal bersudut, dan gumpal membulat. Secara



keseluruhan permeabilitas tanah pada lokasi penelitian tergolong beragam dari sangat 

lambat sampai sangat cepat. Kandungan bahan organik pada daerah penelitian 

didominasi oleh kriteria sangat rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemantapan agregat di daerah bagian 

hulu Sungai Belitang pada lereng datar (0-3 %), landai (3-8 %), agak miring (9-15 

%) menunjukkan hasil yang tidak begitu berbeda, pada lereng datar (0-3 %) nilai 

rata-rata agregat makro yaitu 42,35 %, lereng landai (3-8 %) nilai rata-rata agregat 

makro yaitu 47,65 %, dan lereng agak miring (9-15 %) nilai rata-rata agregat makro 

yaitu 50,88 %. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata nilai agregat makronya 

lebih besar dari rata-rata nilai agregat mikro, dengan demikian tanah tersebut 

tergolong mantap atau stabil. Nilai kepekaan erosi tanah pada setiap lereng 

mempunyai kriteria dan nilai yang seragam mulai sangat rendah sampai rendah 

(0,02-0,22), yang berarti daerah penelitian ini tidak mudah tererosi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sebagai sumberdaya yang banyak digunakan dapat mengalami 

pengikisan (erosi) akibat bekerjanya gaya-gaya agen penyebab, misalnya air hujan. 

Curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi mempunyai daya penghancur yang 

tinggi terhadap agregat tanah, dan berubahlah agregat tanah tersebut menjadi partikel 

yang mudah terhanyutkan (Kartasapoetra et al, 1987).

Tanah yang stabil adalah tanah yang sulit terdispersi dan terangkut oleh 

limpasan permukaan, sehingga tanah tersebut dapat dikatakan resisten atau tidak 

peka erosi. Menurut Bryant (1986) dalam Rina (2004), tanah yang stabil ditandai 

dengan banyaknya agregat makro yang mantap air.

Kemantapan agregat tanah ini dimungkinkan dengan adanya bahan perekat 

seperti liat, CaCC>3, bahan organik dan zat-zat lendir yang dihasilkan 

mikroorganisme sehingga butir-butir tanah tersebut terikat satu sama lain oleh bahan- 

bahan perekat. Stalling (1957) dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa kemantapan 

agregat-agregat tanah merupakan faktor yang terpenting dalam kesuburan dan 

pengawetan tanah.

Jenis tanah pada lokasi penelitian adalah Ultisol. Tanah Ultisol biasanya 

didominasi oleh liat yang memiliki kemantapan agregrat yang stabil sehingga

tidak mudah tererosi. Tetapi kondisi lahan pada lokasi penelitian mempunyai 

tingkat kemiringan yang beragam dan seperti diketahui bahwa tanah 

cenderung mudah tererosi.

secara

umum

yang minng
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Salah satu faktor yang mempengaruhi erosi adalah kepekaan erosi tanah 

(erodabilitas tanah) yang ditentukan oleh sifat fisik dan kimia tanah, dimana faktor 

ini dipengaruhi oleh posisi topografi, kemiringan lereng dan jumlah aktifitas yang 

dilakukan oleh manusia melalui upaya pengelolaan tanah dan penanaman vegetasi. 

Penggunaan lahan di sekitar kawasan daerah aliran sungai Belitang secara umum 

terdiri dari lahan pertanian yang banyak ditanami dengan tanaman karet. Selain itu 

lahan pada lokasi penelitian cenderung tertutup oleh semak belukar sehingga mampu 

menahan laju erosi.

Menurut Utomo (1989), Erodibilitas tanah dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

tekstur, struktur, bahan organik dan permeabilitas tanah. Daerah aliran sungai 

merupakan satu-satuan wilayah tata air yang menampung air hujan yang jatuh 

diatasnya untuk kemudian mengalirkannya melalui sungai utama ke laut dan 

merupakan satu-satuan ekosistem dengan unsur-unsur utamanya adalah sumberdaya 

alam, flora-fauna, tanah dan air serta manusia dengan segala aktifitasnya yang saling 

berinteraksi satu sama lain.

Dengan jenis tanah Ultisol dan lahan yang ditutupi oleh semak belukar tetapi 

dengan kondisi lahan yang memiliki tingkat kemiringan yang beragam maka ingin 

dilakukan penelitian terhadap kemantapan agregat dan kepekaan erosi tanah di 

daerah hulu aliran Sungai Belitang. Informasi tentang kemantapan agregat dan 

kepekaan erosi tanah di daerah hulu sungai belum banyak diteliti, sehingga penelitian 

ini perlu dilakukan.
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B. Rumusan Masalah

Daerah aliran Sungai Belitang pada musim penghujan airnya berwarna coklat 

muda, hal ini menunjukkan banyaknya partikel-partikel tanah yang terangkut 

terbawa arus Sungai Belitang akibat erosi didaerah hulu. Oleh sebab itu perlu 

diadakanya penelitian tentang kemantapan agregat dan kepekaan erosi tanah di 

daerah hulu aliran Sungai Belitang.

atau

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemantapan agregat serta menilai 

kepekaan erosi tanah pada daerah bagian hulu aliran Sungai Belitang Kecamatan 

Buay Madang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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